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HUBUNGAN KOMITMEN PROFESI TERHADAP 
WHSITLEBLOWING INTENTION 
Chyntia Putri Alifah Baskoro 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang. 
chyntia.pa@gmail.com  
Salah satu cara dalam mengungkapkan pelanggaran guna mengembalikan 
kepercayaan masyarakat adalah dengan melakukan whistleblowing. Niat individu 
untuk whistleblowing bisa memprediksi perilaku seseorang yang sebenarnya 
sehingga penting untuk memahami bagaimana niat pengungkapan terbentuk. 
Individu yang memiliki komitmen profesional yang lebih tentang profesi yang 
dijalani akan menunjukkan keinginan untuk melakukan pelaporan pelanggaran 
sebagai salah satu cara untuk menghindari terjadinya skandal atau peloanggaran. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui hubungan Komitmen Profesi terhadap 
Whistleblowing Intention. Desain penelitian yang digunakan adalah korelasional 
menggunakan teknik analisis korelasi dan regresi linier dengan menggunakan 
skala  Komitmen Profesi  dan skala whistleblowing intention. Jumlah subyek 
sebanyak 73 orang dengan menggunakan teknik total sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan Affective Professional Commitment berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Whistleblowing intention. Continuance Professional 
Commitmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Whistleblowing intention. 
Normative Professional Commitment berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Whistleblowing intention. Kontribusi Komitmen profesi yang diberikan dalam 
whistleblowing intention pada penelitian ini sebesar 88,8.%. 
Kata kunci: Komitmen Profesi, whistleblowing intention. 
One way to express violations in order to restore public trust is by whistleblowing. 
Individual intentions for whistleblowing can predict a person's actual behavior so 
it is important to understand how disclosure intentions are formed. Individuals who 
have more professional commitment about the profession they live in will show their 
desire to report violations as a way to avoid scandals or violations. The purpose of 
this study is to know the relationship between Professional Commitment to 
Whistleblowing Intention. The research design used is correlational using 
correlation analysis techniques and linear regression using the scale of 
Professional Commitment and the whistleblowing intention scale. The number of 
subjects was 73 people using total sampling techniques. The results show that 
Affective Professional Commitment has a positive and significant effect on 
Whistleblowing intention. Continuance Professional Commitment has a positive 
and significant effect on Whistleblowing intention. Normative Professional 
Commitment has a positive and significant effect on Whistleblowing intention. 
Contributions The professional commitment given in the whistleblowing intention 
in this study was 88.8%. 





Permasalahan Sumber Daya Manusia (SDM) hingga saat ini masih menjadi salah 
satu penarik perhatian khusus bagi suatu lembaga ataupun perusahaan-perusahaan 
dalam mempertahankan kemampuannya pada era globalisasi ini. Sumber Daya 
Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penentu dalam pencapaian organisasi 
yang efektif. Mengingat peran penting Sumber Daya Manusia (SDM) dalam suatu 
perusahaan maupun lembaga ataupun organisasi, membuat tempat-tempat tersebut 
memiliki standart tersendiri dalam menentukan karyawan ataupun pekerja yang 
dipiih, karena diketahui bahwa banyak karyawan maupun pekerja yang bekerja 
dengan sungguh-sungguh, berperilaku baik selama bekerja, tetapi tidak sedikit pula 
pekerja-pekerja yang ada bekerja di luar hal yang semestinya, sehingga muncul 
perilaku-perilaku menyimpang ataupun kecurangan-kecurangan selama bekerja. 
Kecurangan-kecurangan yang muncul di masyarakat terkadang oleh beberapa 
oknum dijadikan suatu kemakluman sehingga dapat menyebar ke karyawan 
maupun pegawai lainnya. Hal tersebut yang ketika mencuat ke permukaan 
membuat kepercayaan dari masyarakat mulai meurun bahkan bagi beberapa tempat 
sudah memiliki label sendiri dalam benak masyarakat. Demi megurai pemikiran 
buruk masyarakat, saat ini pemerintah mulai melakukan berbagai macam 
pembenahan di berbagai sisi juga pihak dengan tujuan untuk menarik kembali 
utamanya kepercayaan masyarakat kepada pihak-pihak yang sudah terkenal dalam 
melakukan penyimpangan pekerjaan tersebut. Salah satu cara dalam menguak 
pelanggaran-pelanggaran yang terjadi dengan melakukan whistleblowing. 
 
Wistleblowing merupakan sebuah tindakan mengungkapkan informasi dari sebuah 
organisasi privat ataupun publik untuk membuka kasus-kasus korupsi yang 
berbahaya kepada publik. (Kumar dan Santoro, 2017). Makna Whistleblowing  
adalah pengungkapan atau pelaporan yang dilakukan oleh anggota organisasi baik 
itu aktif maupun non-aktif atas pelanggaran, tindakan ilegal atau tidak bermoral 
kepada pihak di dalam ataupun di luar organisasi. Jeon (2017) mengungkapkan 
bahwa Whistleblowers memainkan peran penting dalam membuka perilaku tidak 
etis di pemerintah dan membuat pemerintah lebih transparan dan akuntable kepada 
publik 
 
Fenomena Whistleblowing biasanya terjadi di perusahaan-perusahaan besar, 
lembaga pemerintahan atau lembaga publik. Kepolisian Republik Indonesia 
termasuk salah satu lembaga yang pernah terjadi Whistleblowing. Beberapa kasus 
kecurangan atau pelanggaran yang dilakukan antara lain pada skandal makelar 
kasus (markus) di Mabes Polri. Skandal markus yang diungkap Susno Duadji 
sebagai mantan Kepala Badan Reserse Kriminal kepolisian RI pada tahun 2010. 
Skandal markus yang diungkap Susno pada tahun 2010 sempat bikin geger 
kalangan penegak hukum. Karena, diduga jaringan calo kasus ini melibatkan 
sejumlah petinggi Polri. Dari mulai sengketa "Arwana" PT SAL hingga kasus mafia 
pajak Gayus Tambunan. (metrotvnews.com. 30 Agustus 2017 19:10 WIB) 
 
Whistleblowing menjadi suatu proses secara kompleks yang berhubungan dengan 
faktor pribadi maupun organisasi. Terdapat banyak anteseden yang mempengaruhi 
seseorang dalam melakukan whistleblowing. Salah satu Faktor yang dapat 





yaitu komitmen profesional, intensitas moral, persepsi individu, (Taylor &. Curtis 
2010).  
 
Seseorang akan memiliki suatu niatan dalam dirinya sebelum melakukan hal yang 
ingin dilakukannya. Ketika seseorang telah memiliki persepsi dan sikap positif, 
memiliki keyakinan bahwa suatu perilaku dapat diterima lingkungan sekitarnya, 
dan yakin bahwa sesuatu yang dilakukanya adalah hasil atas kontrol dirinya sendiri 
maka ia akan memiliki intensi untuk menunjukkan suatu perilaku. Niatan individu 
dalam melakukan pelaporan (whistleblowing intention) merupakan keinginan dari 
individu dalam melakukan pengungkapan kecurangan yang secara nampak 
berlawanan dengan hukum, norma, etika, atau perbuatan lain yang dapat merugikan 
tempat yang bersangkutan (tempat kerja) dan orang lain. Whistleblowing intention 
mengacu pada kemungkinan individu yang benar-benar terlibat dalam perilaku 
whistleblowing dan berkeinginan untuk melakukan whistleblowing (Chiu.2003). 
Intensi seseorang dalam melakukan tindakan whistleblowing merupakan tindakan 
yang mungkin dilakukan individu untuk melaporkan pelanggaran baik secara 
internal maupun secara eksternal (Near dan Micleli,1985).  
 
Komitmen profesi menjadi salah satu indikator bagi pegawai/pekerja dalam 
memaksimalkan kinerja bagi organisasi.Dikutip dari Taylor dan Curtis (2010) 
dalam Journal of Business Ethics (2010: 93) memberikan bukti empiris bahwa 
moral intensity auditor berhubungan dengan pelaporan tindakan tidak etis 
(whistleblowing)dengan dua pengukuran pelaporan yaitu likelihood of reporting 
dan perseverance in reporting. Sedangkan, komitmen profesional berpengaruh 
terhadap whistleblowing likelihood dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
whistleblowing perseverance. 
 
Bagi Institusi, komitmen sangat dibutuhkan guna menjamin keberlangsungan dan 
kemajuan institusi tersebut. Hal ini disebabkan karena komitmen diketahui dapat 
meningkatkan daya saing organisasi yang mengutamakan komitmen para 
anggotanya, di samping intelektual dan profesionalitas. Komitmen merupakan 
salah satu kualitas terpenting yang seharusnya dimiliki oleh setiap individu 
terutama pemimpin dan hal tersebut tidak boleh ditawar lagi. Oleh karenanya, 
peningkatan profesionalisme sumber daya manusia perlu dikombinasikan dengan 
komitmen. Komitmen individu terhadap organisasi sangat dipengaruhi oleh 
pandangan individu itu terhadap organisasinya dan pandangannya tentang peran 
serta kedudukannya dalam organisasi.  
 
Komitmen profesi adalah suatu kepercayaan dan kemauan usaha yang sungguh-
sungguh serta memelihara keanggotaan terhadap tujuan-tujuan dan nilai-nilai dari 
profesi. Para tenaga profesional biasanya telah dididik untuk menjalankan tugas-
tugas yang komplek secara independen dan memecahkan permasalahan yang 
timbul dalam pelaksanaan tugas-tugas dengan menggunakan keahlian dan dedikasi 
secara professional (Schwartz,1996). 
 
Komitmen biasanya didefinisikan sebagai kekuatan dalam mengidentifikasi 
individu dan mengetahui seberapa besar keterlibatannya dalam organisasi atau 





organisasi dan profesional sering serupa bahwa skala komitmen profesional hanya 
mengganti "profesi" sedangkan istilah untuk "organisasi" dalam skala komitmen 
organisasi (Dennis, et al., 1991).  
 
Profesionalisme seseorang dapat diketahui melalui sikap terhadap perilaku. Tenaga 
profesional yang memiliki dedikasi baik juga kuat terhadap profesinya akan 
membentuk keyakinan di dalam dirinya bahwa profesi yang sedang sedang digeluti 
dapat memberikan hal yang baik bagi orang lain. Komitmen profesi dapat membuat 
para pekerjanya (tenaga profesional) lebih senang dalam mengasosiasikan diri 
mereka dengan tempat kerjanya dalam melaksanakan berbagai tugas, hal ini dapat 
ditandai dengan tingginya keinginan dalam mentaati norma, aturan, dan kode etik 
profesi terutama ketika menangani suatu permasalahan. Hal tersbut bertujuan untuk 
menghindari pelanggara-pelanggaran yang bisa saja terjadi dan memiliki dampak 
buruk bagi perkembangan karirnya. 
 
Saat identitas profesional meningkat, niat untuk melaporkan meningkat Hasil ini 
menunjukkan bahwa professional identitas merupakan penentu penting dari awal 
keputusan untuk melaporkan perilaku tidak etis yang diamati. Seiring 
meningkatnya intensitas moral, niat pelaporan meningkat. Ini menunjukkan bahwa 
komitmen seseorang untuk penilaian moral pribadinya, adalah penentu dari 
keputusan awal untuk melaporkan perilaku tidak etis orang lain di tempat kerja 
(Taylor & Curtis, 2010) 
 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini, 
yaitu: 
a) apakah terdapat hubungan antara Komitmen Profesional dengan itensi 
Whistleblowing; 
b) Apakah terdapat hubungan antara Affective Professional Commitment 
terhadap Whistleblowing intention; 
c) Apakah terdapat hubungan antara Cotinuance Professional Commitment 
terhadap Whistleblowing intention; 
d) Apakah terdapat hubungan antara Normative Professional Commitment 
terhadap Whistleblowing intention. 
 
Tujuan dari penelitian tersebut yaitu: 
a) Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara Komitmen Profesi 
terhadap whistleblowing intention; 
b) Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara Affective Professional 
Commitment terhadap Whistleblowing intention; 
c) Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara Continuance 
Professional Commitment terhadap Whistleblowing intention; 
d) Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara Normative Professional 
Commitment terhadap Whistleblowing intention. 
 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu sebagai kajian serta 
informasi khususnya masukan bagi lembaga atau organisasi dalam mengatasi 
permasalahan pelanggaran yang timbul. Selain itu, diharapkan dapat dijadikan 





dalam melakukan tindakan whistleblowing serta dapat mengambil sikap apabila 




Whistleblowing didefinisikan sebagai suatu pengungkapan oleh karyawan 
mengenai suatu informasi yang diyakini mengandung pelanggaran hukum, 
peraturan, pedoman praktis atau pernyataan profesional, atau berkaitan dengan 
kesalahan prosedur, korupsi, penyalahgunaan wewenang, atau membahayakan 
public dan keselamatan tempat kerja (Hoffman and Robert ,2008). Whistleblowing  
menurut Taylor & Curtis (2010) merupakan pelapaoran yang dilakukan individu 
dari organisasi yang bersangkutan (yang aktif maupun sudah tidak menjadi 
anggota) akan praktik-praktik ilegal, tindakan tidak bermoral, yang berada dibawah 
kendali pimpinan kepada individu atau organisasi yang dapat memunculakn 
perilaku perbaikan. (Taylor & Curtis, 2010) 
 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi whistleblowing. Faktor pertama 
adalah faktor Individu itu sendiri. Faktor Individu terdiri dari persepsi individu, 
nilai moral, sifat etis, intensitas moral, kontrol perilaku, komitmen profesional dan 
komitmen organisasi. (Taylor & Curtis, 2010; Raja et.al. ,2017; Gupta dan 
Chaudhary, 2017; dan Ebimobowei, 2017). Faktor kedua adalah faktor 
Organisasional yang meliputi keseriusan kesalahan; dukungan organisasi yang 
dirasakan; iklim organisasi, iklim etis, ukuran organisasi dan tingkat pekerjaan 
(Gupta dan Chaudhary, 2017; dan Ebimobowei, 2017). Faktor ketiga adalah faktor 
Situasional yang meliputi keseriusan kesalahan dan status pelaku pelanggaran 
(Ebimobowei, 2017). Faktor keempat yaitu faktor demografi yang terdiri jenis 
kelamin, umur dan masa jabatan (Ebimobowei, 2017).  
 
Whistleblowing terbagi menjadi dua jenis, yaitu whistleblowing internal dan 
whistleblowing eksternal. Whistleblowing internal yang merupakan tindakan  
karyawan yang mengetahui kecurangan yang dari karyawan lain maupun 
atasannya, kemudian melaporkan hal tersebut kepada pimpinan dengan jabatan 
yang lebih tinggi. Sedangkan whistleblowing eksternal merupakan tindakan dari 
seorang pekerja yang membocorkan penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di 
tempat kerja kepada masyarakat, hal ini didasari karena idividu tersebut mengetahui 
bahwa kecurangan tersebut dapat merugikan pihak lain. (Naomi, 2015). 
 
Whistleblowing merupakan tindakan yang kompleks karena melibatkan faktor 
pribadi dan faktor organisasi. Tindakan whistleblowing juga memiliki berbagai 
macam resiko, hal ini dikarenakan pihak-pihak yang melakukan penyimpangan 
tersebut akan merasa dirugikan ketika ada seseorang yang melakukan pelaporan. 
Peran atasan dalam menanggapi atau bahkan mengabaikan pelaporan dari 
pelanggaran sangat berpengaruh terhadap niat dan kecenderungan pegawai lain 
untuk melakukan whistleblowing, resiko yang diterima para whistleblower dapat 
berupa teguran, ancaman, isolasi sosial, fitnah, pengucilan, paksaan untuk 
melakukan pengunduran diri, dll (Elias, 2008). 





1. etichal (tindakan etis) yang merupakan seberapa jauh individu menilai suatu 
tindakan dianggap benar atau etis berdasarkan moral. 
2. Seriousness (keseriusan pelanggaran) yang merupakan kadar tinggi rendahnya 
suatu pelanggaran atau kecurangan yang berakibat merugikan pihak lain baik 
secara ukuran finansial maupun non finansial 
3. Status of wrongdoer (Status pelanggaran) yang merupakan  perbandingan dan 
sejauh mana rentang hierarki atau jabatan yang ada antara pelapor 
(whistleblower) dan individu yang akan dilaporkan. 
4. Internal whistleblowing intention (niat melakukan pelaporan) yang merupakan 
kecenderungan dalam mengungkap suatu pelanggaran atau kecurangan 
5. Moral Equity Dimension (dimensi moral) yang merupakan suatu sikap dan 
tindakan seseorang pada orang lain berdasarkan atas perilaku-perilaku moral. 
6. Relativism Dimension (Dimensi Relativisme) yang merupakan suatu tindakan 
dapat dikatakan etis atau tidak, benar atau salah, yang tergantung kepada 
pandangan masyarakat. 
7. Contractualism Dimension (Dimensi Kontinuitas) yang merupakan suatu 





Whistleblowing intention mengacu pada kemungkinan individu yang benar-benar 
terlibat dalam perilaku whistleblowing dan berkeinginan untuk melakukan 
whistleblowing (Chiu.2003). intensi seseorang dalam melakukan tindakan 
whistleblowing merupakan tindakan yang mungkin dilakukan individu untuk 
melaporkan pelanggaran baik secara internal maupun secara eksternal (Near dan 
Micleli,1985).  
 
Berasarkan Teori perilaku terencana (TPB) secara eksplisit mengenal kemungkinan 
bahwa banyak perilaku yang tidak semuanya di bawah kontrol penuh individu. 
Dalam TPB, perilaku yang ditampilkan individu timbul karena adanya intensi untuk 
berperilaku. Intensi individu untuk menampilkan suatu perilaku adalah kombinasi 
dari sikap untuk menampilkan perilaku tersebut dan norma subjektif. Sikap individu 
terhadap perilaku meliputi kepercayaan mengenai suatu perilaku, evaluasi terhadap 
hasil perilaku, norma subjektif, kepercayaan-kepercayaan normatif dan motivasi 
untuk patuh. Selanjutnya, TPB menjelaskan niat individu untuk berperilaku 
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward the 
behavior), norma subyektif (subjective norm), persepsi kontrol perilaku (perceived 
behavioral control). Seseorang akan memiliki suatu niatan dalam dirinya sebelum 
melakukan hal yang ingin dilakukannya. Ketika seseorang telah memiliki persepsi 
dan sikap positif, memiliki keyakinan bahwa suatu perilaku dapat diterima 
lingkungan sekitarnya, dan yakin bahwa sesuatu yang dilakukanya adalah hasil atas 
kontrol dirinya sendiri maka ia akan memiliki intensi untuk menunjukkan suatu 
perilaku 
 
Perilaku manusia merupakan suatu rangkaian yang diantaranya terdiri dari sikap 
dan tindakan. Sikap atau attitude merupakan sebuah konsep yang dianggap paling 





pofesional maupun pegawai dalam pengungkapan kecurangan yang terjadi di 
pekerjaannya. Intention sebagai suatu keputusan dalam melakukan tindakan 
tertentu, intention dijelaskan dalam teori perilaku terencana dimana teori tersebut 
merupakan teori pengembangan dari teori tindakan beralasan. Intention 
menggambarkan kesediaan individu dalam melakukan perilaku-perilaku tertentu 
(Ajzen, 2005). Whistleblowing yaiu tindakan dalam menyampaikan maupun 
mengungkapkan perbuatan yang berlawanan dengan hukum, norma, etika,  atau 
perbuatan lain yang dapat merugikan organisasi/intansi/lembaga terkait dan 
dilakukan oleh karyawan atau pimpinan kepada pimpinan atau lembaga lain yang 
memiliki wewenang mengambil tindakan pada pelanggaran yang terjadi 
 
Berdasarkan beberapa pemikiran tentang intention dan whistleblowing dapat 
disimpulkan bahwa whistleblowing intention dapat diartikan bagaimana seseorang 
memiliki keinginan untuk melakukan pelaporan kecurangan apabila seseorang 
menemukan kecurangan yang berlawanan dengan hukum, norma, etika, atau 
perbuatan lain yang dapat merugikan tempat yang bersangkutan (tempat kerja) dan 
orang lain. 
 
Komitmen Profesi  
 
Komitmen adalah salah satu unsur penting yang terdapat dalam dunia kerja saat ini 
karena komitmen dapat mempengaruhi keberhasilan dan kinerja seseorang dalam 
pekerjaannya. Komitmen adalah suatu bentuk perjanjian untuk melakukan sesuatu 
(KBBI, 2006). Komitmen merupakan langkah atau tindakan lanjutan yang diambil 
untuk menopang suatu pilihan tindakan tertentu sehingga pilihan tindakan itu dapat 
dijalankan dengan mantap dan sepenuh hati. 
 
Araya et al, 1982 (dalam Elias, 2008) berpendapat bahwa komitmen profesi dapat 
diartikan sebagai kesukaan bahkan kecintaan individu terhadap profesi yang 
digeluti. Individu yang memiliki komitmen terhadap profesinya akan dapat 
menerima serta mempercayai tujuan maupun target-target yang hendak dicapai 
dengan melakukan berbagai tidakan maupun upaya. Pendapat tersebut sejalan 
dengan yang disampaikan oleh Sorensen dan Sorensen (dikutip oleh Kaplan dan 
Whitecotton, 2001) dimana komitmen profesi merupakan bentuk pengorbanan 
individu terhadap profesi degan cara memahami berbagai etika serta menerima 
segala tujuan yang terdapat di tempat kerja. Hal ini sejalan dengan pendapat dari 
Mowday (Abdullah, 2017) dimana komitmen profesi mengacu pada kemampuan 
individu dalam memahami juga menganalisa profesinya. 
 
Mayer dan Allen (1991) membagi komitmen menjadi tiga macam atas dasar 
sumbernya : 
 
1. Komitmen Afektif (affective commitment), Berkaitan dengan keinginan secara 
emosional terikat dengan organisasi, identifikasi serta keterlibatan berdasarkan 
atas nilai-nilai yang sama.  
2. Komitmen Kontinu (continuance commitment), Komitmen yang didasari oleh 
kesadaran akan biaya-biaya yang akan ditanggung jika tidak bergabung dengan 





3. Komitmen Normatif (normative commitment), Komitmen berdasarkan perasaan 
wajib sebagai anggota/karyawan untuk tetap tinggal karena perasaan hutang 
budi. Jadi karyawan tersebut tinggal di organisasi itu karena dia merasa 
berkewajiban untuk itu.  
 
Berdasarkan tiga aspek komitmen organisasi tersebut, dikembangkan oleh Smith & 
Hall dalam teori komitmen profesi. Sehingga diketahui 3 (tiga) aspek komitmen 
profesi tersebut, yaitu: 
1. Affective Professional Commitment (APC)  
Individu tetap bertahan pada profesi yang digeluti dikarenakan keinginannya 
dalam membantu profesi tersebut untuk mencapai tujuan bersama; 
2. Continuance Professional Commitment (CPC) 
Perasaan individu untuk bertahan dalam profesinya yang disebabkan karena 
investasi berupa tenaga juga waktu yang telah ditanam ada profesi tersebut, dan 
apabila meninggalkan profesinya maka akan mendapatkan kerugian berupa 
kehilangan pendapatan, status, dll. 
3. Normative Professional Commitment (NPC) 
Kewajiban dari individu dalam menjalankan profesinya yang disebabkan 
karena tuntutan dari pengalaman yang diperoleh selama bekerja maupun 
tuntutan yang didapat dari rekan kerja juga keluarga. 
 
Komitmen profesi juga dapat dihubungkan dengan menurunnya keinginan individu 
untuk beralih profesi atau pindah pekerjaan, juga dapat dihubungkan dengan 
meningkatnya kinerja individu guna mempertahankan profesinya. Rahardyan & 
Andi (2008), dalam asosiasi profesi menekankan adanya tingkat komitmen yang 
setinggi-tingginya yang diwujudkan dengan kerja berkualitas sekaligus sebagai 
jaminan keberhasilan atas tugas yang dihadapi. Aranya et.al dalam Saefullah (2005) 
menyatakan bahwa komitmen profesi dilihat dari kepercayaan dan penerimaan 
terhadap tujuan dan nilai-nilai profesi. Sebuah kemauan untuk berusaha dengan 
bersungguh-sungguh guna kepentingan profesi, keinginan dalam menjaga juga 
mempertahankan keikutsertaan dalam profesi. 
 
Hubungan Komitmen Profesi dan Whistleblowing Intention 
 
Komitmen profesi merupakan suatu sikap dimana individu memiliki ketertarikan 
dalam nilai-nilai, aturan-aturan, kode etik, dan tujuan dari profesi yang digeluti. 
Pekerja profesional ketika mengemban tugas umumnya berdasar pada sikap, 
perilaku serta orientasi terhadap profesinya, hal ini secara tidak langsung dapat 
memupuk loyalitas pada profesi yang sedang digeluti. Komitmen profesi merujuk 
kepada kekuatan identifikasi individual dengan profesi. Individu yang memiliki 
komitmen profesi tinggi digambarkan sebagai individu yang memiliki kepercayaan 
dan penerimaan tinggi dalam tujuan profesinya, keinginan dalam berusaha 
semaksimal mungkin dengan mengatas namakan profesi dan keinginan yang kuat 
dalam mempertahankan keanggotaannya dalam profesi tersebut. 
 
Para pekerja profesional sebaiknya memiliki komitmen profesional yang tinggi, hal 
ini berkaitan dengan profesionalitas terhadap pekerjaan yang digelutinya. Individu 





profesi yang digeluti dapat bermanfaat bagi orang lain. Sikap ini muncul 
berdasarkan pertimbangan individu tersebut atas penilaian baik dan benar. 
 
Dalam dunia kerja, komitmen profesi dapat dikatakan sebagai unsur penting karena 
komitmen bisa mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam pekerjaannya. Dalam 
menjalankan pekerjaan, para profesional sering mengasosiasikan dirinya dengan 
profesi dan juga menaati segala norma, aturan, dan kode etik. Komitmen profesi 
akan mengarahkan individu memasuki pekerjaan secara profesional dan juga 
menghindari kecurangan maupun pelanggaran, maka komitmen terhadap profesi 
akan mempengaruhi tindakan pengungkapan apabila dalam lingkungan kerjanya 
terdapat pelanggaran.  
 
Aranya et al. (1981) berpendapat bahwa komitmen profesi yang lebih tinggi harus 
direfleksikan didalam kepekaan yang lebih kuat terhadap masalah-masalah 
mengenai etika profesi. Hal ini pun muncul berdasarkan pertimbangan seseorang 
atas apa yang dinilainya baik dan benar. Whistleblowing intention dapat 
digambarkan sebagai niat individu untuk melakukan pengungkapan suatu 
kecurangan atau pelanggaran yang dilakukan baik faktor pribadi dan faktor sosial 
organisasional. Whistleblowing intention (niat melakukan pelaporan) merupakan 
salah satu dimensi whistleblowing yang dikemukakan oleh Ahmad (2011). 
Whistleblowing intention dapat diartikan sebagai kecenderungan dalam 
mengungkapkan suatu pelanggaran ataupun kecurangan. 
 
Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori yang sesuai untuk menjelaskan 
niat whistleblowing (whistleblowing intention), dimana dalam hal ini merupakan 
tindakan yang dilakukan berdasarkan proses psikologis yang kompleks (Gundlach 
et al, 2003). Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), perilaku yang 
dilakukan oleh individu dapat disebabkan karena adanya niat dari individu tersebut 
untuk berperilaku. Niat individu tersebut dapat disebabkan oleh faktor internal dan 
eksternal. Sikap individu terhadap perilaku tersebut didasari oleh kepercayaan 
dalam berperilaku, evaluasi terhadap perilaku, kepercayaan normative, norma 
subyektif, dan motivasi untuk patuh.  
 
Menurut Ajzen (2005) secara konsep intensi memiliki tiga faktor penentu, yaitu: 
1) Attitude Toward Behaviour (Sikap terhadap perilaku) 
Suatu tingkatan bagi seseorang dalam melakukan penilaian atau mengevaluasi 
ketika melakukan sesuatu apakah akan memberikan hasil yang dapat 
menguntungkan atau malah akan merugikan. 
2) Subjective Norm (Norma subjektif) 
Berpedoman sudut pandang secara sosial (orang lain) yang lebih berpihak pada 
perasaan seseorang ketika melakukan ataupun tidak melakukan sesuatu. 
3) Perceived Behavioral Control (Persepsi kontrol perilaku) 
Mengaku pada pandangan maupun penilaian terhadap diri sendiri dalam ketika 








Berdasarkan kajian teoritis di atas, maka dalam penyusunan penelitian ini penulis 



























































1. Merasa cocok 
menjalani profesi 
2. Antusias menjalani 
profesi 
3. Bangga terhadap 
profesi 
4. Profesi bagian dari 
hidup 
5. Berkeyakinan 
profesi sebagai hal 
yang bermakna dan 
penting 
6. Merasa aman 
menjalani profesi 
 




3. Pengorbanan waktu 
untuk profesi 
4. Mengembangkan kariri 
dalam profesi 
5. Profesi menjanjikan 
kesejahteraan 
6. Tetap bertahan dalam 
profesi 
1. Menghormati profesi  





4. Belerja keras untuk 
profesi 
5. Menjalani profesi 









1. Terdapat Hubungan antara Komitmen Profesi terhadap Whistleblowing 
Intention. 
2. Terdapat Hubungan antara Affective Professional Commitment (APC) terhadap 
Whistleblowing Intention 
3. Terdapat Hubungan antara Continuance Professional Commitment (CPC) 
terhadap Whistleblowing Intention. 
4. Terdapat Hubungan antara Normative Professional Commitment (NPC) 






Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional kuantitatif yaitu sebuah 
penelitian yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data, serta penampilan dari hasilnya yang bertujuan untuk menemukan ada 
tidaknya hubungan antara dua variabel (Arikunto, 2006). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan korelasional kuantitatif karena peneliti ingin mengetahui 




Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, karena itu untuk melaksanakan 
penelitian tentu ada subjek penelitian yang dijadikan sumber untuk menggali data 
(Sugiyono, 2007). Populasiyang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh 
Anggota Satlantas Kepolisian Resort Kota Malang yang berjumlah 73 anggota 
Satlantas. Mengingat jumlah populasi sebesar 73 orang, maka penggunaan teknik 
sampling dalam penelitian ini adalah total sampling dengan mengambil 
keseluruhan dari dari jumlah populasi. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian  
 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Komitmen Profesi dan variabel 
terikatnya yaitu Intensi Whistleblowing.. Komitmen Profesi merupakan kondisi 
psikologis hubungan individu dengan profesi yang  memiliki implikasi keputusan 
untuk tetap menjadi bagian dari profesi. Peneliti mengukur Komitmen Profesi 
menggunakan skala Smith & Hall (2008)  yang berjumlah 18 item, dimana skala 
Komitmen Profesi tersebut terdiri dari 3 aspek yang dikemukakan, yaitu : 
 
1. Affective Professional Commitment (APC) merupakan keterikatan emosional 
terhadap profesi dimana individu mengindentifikasikan diri dengan profesi dan 
menikmati keanggotaan dalam profesi. Komitmen afektif individu terhadap 
profesinya dibangun melalui pertukaran pengalaman positif dan negatif dari 
profesinya 
2. Continuance Professional Commitment (CPC) merupakan keterikatan terhadap 
profesi yang dibangun individu dengan mempertimbangkan biaya yang 





3. Normative Professional Commitment (NPC) merupakan suatu kesetiaan pada 
profesi karena merasakan suatu kewajiban (tanggung jawab) untuk tetap berada 
dalam profesi. 
 
Dari ketiga aspek, masing-masing aspek akan memiliki skor tinggi dan rendah 
sesuai respon yang diberikan oleh subjek penelitian. Skala disusun menggunakan 
skala Likert. Skala Likert ini berisikan jawaban Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak 
Sesuai, Sangat Tidak Sesuai dan nantinya akan dibuat dalam bentuk checklist. 
Skoring didasarkan pada pilihan tersebut dan pengelompokan item skala 4, 3, 2, 1 
 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Intensi Whistleblowing yang merupakan 
tindakan yang mungkin dilakukan individu untuk melaporkan pelanggaran baik 
secara internall maupun secara eksternal. Skala Intensi Whsitleblowing ini disusun 
oleh penulis berdasarkan Oh dan Hok (2010) Aspek-aspek yang terdapat dalam 
skala ini meliputi : 
 
1. Sikap terhadap tingkah laku tertentu (attitude toward behavior) adalah 
penilaian yang bersifat abadi dari orang yang bersangkutan, menyangkut 
pengetahuan dan keyakinannya mengenai perilaku tertentu, baik dan buruknya, 
keuntungan dan manfaatnya 
2. Norma subjektif (subjective norm) yang merupakan niat seseorang malukan 
suatu perilaku yang dipengaruhi lingkungan sosial dan tekanan sosial. 
3. Persepsi tentang kontrol perilaku (perceived behavior control) yang 
merupakan niat seseorang malukan suatu perilaku didasarkan pada sulit atau 
mudahnya untuk menampilkan tingkah laku tertentu dan diasumsikan 
merefleksikan pengalaman masalalu beserta halangan atau rintangan yang 
diantisipasi 
 
Dari ketiga aspek akan memiliki skor tinggi dan rendah sesuai respon yang 
diberikan oleh subjek penelitian. Skala disusun menggunakan skala Likert. Skala 
Likert ini berisikan jawaban Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai dan Sangat Tidak 
Sesuai dan hasil akhirnya akan dibuat dalam bentuk checklist. Skoring didasarkan 
pada pilihan tersebut memiliki nilai 4, 3, 2, 1. 
 
Prosedur dan Analisis Data 
 
Peneliti menyusun alat instrument penelitian berupa skala sekaligus menyiapkan 
teori-teori yang akan digunakan selama penelitian berlangsung. Instrumen 
penelitian berupa skala likert. Untuk Komitmen profesi terdiri dari 3 aspek yang 
dikemukakan oleh Smith & Hall (2008). Sedangkan skala Intensi Whsitleblowing 
ini disusun oleh penulis berdasarkan Fisbein dan Ajzen (1975). 
 
Selanjutnya dilakukan penyebaran angket untuk try out kepada Anggota Kepolisian 
Resort Probolinggo. Kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevaliditasan atau kesahihan suatu 
instrument. Untuk menguji validitas instrument dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan skor jawaban yang diperoleh dari setiap item dengan skor total 





signifikan 5% jika dinilai korelasi lebih besar dari nilai kristis maka alat ukur 
tersebut dikatakan valid (Arikunto, 2006). Validitas item dalam penelitian ini 
berdasarkan skor total. Sedangkan reliabilitas mengacu kepada konsistensi atau 
ketepatan hasil ukur, yang memiliki makna kecermatan pengukuran. Pengukuran 
yang tidak reliabel akan menghasilkan skor yang tidak dapat dipercaya karena 
perbedaan skor yang terjadi antara individu akan ditentukan oleh faktor eror 
(kesalahan) dari pada faktor perbedaan yang sesungguhnya (Azwar, 2007). Berikut 
hasil pengujian validitas instrument. 
 
Tabel 1. Indeks Validitas Alat Ukur Penelitian 
 








Skala Komitmen Profesi 18 18 0,318 - 0,740 0,227 
Skala Niat Whistleblowing 25 23 0,244 – 0,757 0,227 
 
Berdasarkan tabel 1, diperoleh hasil dari 18 item skala komitmen pofesi yang 
diujikan, ada 18 item valid setelah diuji melalui uji statistik menggunakan program 
SPSS. Indeks validitas dari skala komitmen profesi memiliki nilai antara 0,318 - 
0,740 dimana indeks tersebut lebih besar dari r tabel 0,227. Selain itu dari  25 item 
skala niat whistleblowing yang diujikan, ada 23 item yang valid setelah diujikan 
melalui uji statistik menggunakan program SPSS,memiliki nilai antara 0,244 - 
0,757 
 
Pengujian reliabilitas instrument dilakukan dengan menggunakan koefisien 
cronbach alpha. Sebuah Instrument penelitian dikatakan reliabel ketika koefisien 
cronbach alpha lebih dari 0,6 (Riyanto, 2010). 
 
Setelah skala siap uji kemudian dilakukan penelitian ke Anggota Kepolisian Resort 
Kota Malang dengan cara memberikan skala Komitmen Profesi dan Whistleblowing 
Intention yang sesuai dengan karakteristik peneliti. Metode analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment yang 
bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel X dan variabel Y. 
 
Tabel 2. Indeks Reliabitas Alat Ukur Instrumen 
 
Alat ukur Alpha 
Skala Komitmen Profesi 0,924 
Skala Niat Whistleblowing 0,917 
 
Dari tabel 2 di atas, diperoleh hasil koefisien Alpha Cronbach pada masing-masing 
variable dan aspek yang memiliki nilai lebih dari 0,6. Kesimpulan yang dapat 
diambil dari hasil koefisien Alpha Cronbach tersebut adalah instrumen penelitian 
sudah reliabel. 
 
Proses penelitian ini menggunakan software perhitungan guna mempermudah 
perhitungan teknik ini menggunakan metode numerical SPSS (Statisticial Packages 





penelitian ini menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang 
diolah dengan metode statistika. Data-data dalam penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan metode angket dikarenakan responden dianggap dapat mengetahui 
dirinya (Azwar, 2007). Metode analisa yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda yaitu untuk melihat pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel 




Deskripsi data merupakan penjabaran dari data yang diperoleh dalam penelitian. 
Untuk mengetahui deskripsi data mengenai Komitmen Profesi dan Whistleblowing 
intention, peneliti mengklasifikasikannya dalam dua kategori, yaitu kategori tinggi 
dan kategori rendah. Kecenderungan tinggi rendahnya Komitmen Profesi dan 
Whistleblowing intention yang dilakukan subjek dapat ditentukan dengan 
menggunakan T Skor. 
 
Tabel 3. Kategorisasi Komitmen Profesi 
 
Sebaran Komitmen Profesi T Score Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi >50 35 47,9 
Rendah ≤50 38 52,1 
Total  70 100 % 
 
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 73 responden terdapat 35 (47,9 %) memiliki 
Komitmen Profesi tinggi dan 38 responden (52,1 %) memiliki Komitmen Profesi 
Rendah. Seseorang dengan tingkat komitmen profesi yang tinggi akan lebih 
mengasosiasikan diri dengan organisasi profesi yang ditunjukkan dengan 
pelaksanaan tugas serta individu tersebut akan lebih mentaati aturan, norma, dan 
kode etik profesi dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Selain itu, 
individu akan memiliki kepercayaan dan penerimaan yang tinggi terhadap tujuan 
profesi, memiliki keinginan yang kuat untuk berusaha atas nama profesi dan 
mempertahankan keanggotaannya dalam profesi. Sebaliknya, seseorang dengan 
komitmen profesi rendah cenderung bertindak disfungsional (memihak 
kepentingan golongan tertentu), kurang percaya dan menerima tujuan profesi, 
bertindak kurang etis, serta memiliki perilaku yang menyimpang dari profesi. 
 




T Score Frekuensi Persentase 
% 
Tinggi >50 23 31,5 
Rendah  ≤50 50 68,5 
Total  73 100 % 
 
Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 73 responden 23 (31,5 %) memiliki 
Whistleblowing intention Tinggi dan 50 responden (68,5%) memiliki 
Whistleblowing intention rendah. Individu dengan Whistleblowing intention yang 





bertanggung jawab untuk melaporkannya, pelanggaran yang dilakukan oleh orang 
lain adalah tindakan yang tidak etis dan tidak benar yang akan merugikan. Individu 
yang memiliki Whistleblowing intention rendah cenderung beranggapan menjadi 
whistleblower merupakan tindakan yang berisiko karena terdapat ancaman fisik dan 
psikis baik secara langsung maupun tidak langsung dari pihak tertentu yang 
mengakibatkan whistleblower merasa takut dan dipaksa untuk melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu yang berkenaan dengan kesaksiannya dalam suatu kasus. Sifat 
ketidakberanian ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor seperti mutasi jabatan, 
pemecatan, pengucilan bahkan sampai pengancaman. 
Berdasarkan hasil perhitungan Normalitas diketahui bahwa nilai kolmogrov 
smirnov (Unstandardized Residual) sebesar 1,342 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0.055  ((2-tailed)>0,05) yang berarti data dari kedua variabel berdistribusi 
normal 
 
Tabel 5. Korelasi Komitmen Profesi dengan Whistleblowing intention 
 
Keterangan APC CPC NPC IW 
APC Pearson Correlation 1    
  Sig. (2-tailed)     
  N 73    
CPC Pearson Correlation ,641** 1   
  Sig. (2-tailed) ,000     
  N 73 73   
NPC Pearson Correlation ,729** ,796** 1  
  Sig. (2-tailed) ,000 ,000    
  N 73 73 73  
IW Pearson Correlation ,772** ,902** ,844** 1 
  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000   
  N 73 73 73 73 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai koefisien korelasi (r) antara Affective 
Professional Commitment  dengan Whistleblowing intention  sebesar  0.772  pada 
taraf signifikan 0,000.  Koefisien korelasi (r) antara Continuance Professional 
Commitment dengan Whistleblowing intention  sebesar  0.902  pada taraf signifikan 
0,000 dan Koefisien korelasi (r) antara Normative Professional Commitment 






Tabel 6. Hasil Analisis Pengaruh Komitmen Profesi terhadap Whistleblowing 
Intention 
 
Keterangan Beta p 
Affective Professional Commitment 0,259 0,000 





Normative Professional Commitment 0,188 0,015 
Koefisien Determinasi 0,888  
Taraf kemungkinan kesalahan  0,05  
 
Koefisien determinasi (R2) variabel Komitmen Profesi berdasarkan hasil analisa 
data di atas adalah 0,88 yang berarti sumbangan efektif dari Komitmen Profesi yang 
diberikan dalam Whistleblowing intention sebesar 88,8% sedangkan pengaruh 
faktor lain terhadap Whistleblowing intention sebesar 11,2 %.  
 
Koefisien regresi Affective Professional Commitment sebesar 0,259 hal ini berarti 
Affective Professional Commitment memiliki pengaruh terhadap Whistleblowing 
intention. Hal ini bermakna bahwa adanya peningkatan Affective Professional 
Commitment yang ditunjukkan dengan semakin meningkat keterikatan emosional 
terhadap profesi dimana individu merasa senang, bangga dan cocok  dengan profesi 
dan menikmati keanggotaan dalam profesi  maka intensi whitleblowing yang 
meliputi sikap terhadap tanggung jawab untuk melaporkan pelanggaran, 
pemahaman terhadap norma bahwa pelanggaran yang dilakukan oleh orang lain 
adalah tindakan yang tidak etis dan tidak benar serta persepsi terhadap kadar 
pelanggaran akan meningkat. Sumbangan efektif Affective Professional 
Commitment terhadap Whistleblowing intention = βeta × rxy × 100% = 0,259 x 
0,772 = 20,0 %. 
 
Koefisien regresi Continuance Professional Commitment sebesar 0,587 hal ini 
berarti Continuance Professional Commitment memiliki pengaruh terhadap 
Whistleblowing intention. Hal ini bermakna bahwa adanya peningkatan 
Continuance Professional Commitment yang ditunjukkan dengan semakin 
meningkat pandangan terhadap kerugian yang dirasakan jika meninggalkan profesi 
maka intensi whitleblowing yang meliputi tanggung jawab untuk melaporkan 
pelanggaran, pemahaman terhadap norma bahwa pelanggaran yang dilakukan oleh 
orang lain adalah tindakan yang tidak etis dan tidak benar serta persepsi terhadap 
kadar pelanggaran akan meningkat. Sumbangan efektif Continuance Professional 
Commitment terhadap Whistleblowing intention = βeta × rxy × 100% = 0,587 x 
0,902 = 52,9 % 
 
Koefisien regresi Normative Professional Commitment  sebesar 0,188 hal ini berarti 
Normative Professional Commitment memiliki pengaruh terhadap Whistleblowing 
intention. Hal ini bermakna bahwa adanya peningkatan Normative Professional 
Commitment yang ditunjukkan dengan semakin meningkat tanggungjawab, 
kepatuhan terhadap kode etik dan norma-norma maka intensi whitleblowing yang 
meliputi tanggung jawab untuk melaporkan pelanggaran, pemahaman terhadap 
norma bahwa pelanggaran yang dilakukan oleh orang lain adalah tindakan yang 
tidak etis dan tidak benar serta persepsi terhadap kadar pelanggaran akan 
meningkat. Sumbangan efektif Normative Professional Commitment terhadap 








Continuance Professional Commitment memiliki pengaruh yang postif dan 
signifikan terhadap Whistleblowing intention. Temuan ini sesuai dengan prediksi 
hipotesis yang memprediksi bahwa Terdapat Pengaruh antara Continuance 
Professional Commitment Terhadap Whistleblowing intention. Makna dari temuan 
ini menunjukkan bahwa secara empiris Continuance Professional Commitment 
selalu atau merupakan faktor penentu dalam Whistleblowing intention. Temuan ini 
juga mengindikasikan bahwa semakin tinggi Continuance Professional 
Commitment maka akan semakin tinggi  Whistleblowing intention, begitu juga 
sebaliknya semakin rendah Continuance Professional Commitment maka akan 
semakin rendah Whistleblowing intention. 
 
Komitmen professional kontinu adalah suatu bentuk komitmen seseorang terhadap 
profesi yang dijalaninya berdasarkan berbagai pertimbangan biaya yang akan 
dikeluarkan ketika orang tersebut meninggalkan profesi yang sedang dijalani. 
Seseorang yang memiliki komitmen kontinu yang kuat akan berusaha tetap bekerja 
pada profesi mereka karena kesadaran mereka terhadap kerugian yang harus 
mereka tanggung ketika keluar dari profesi tersebut.  
 
Sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Smith dan Hall (2008) yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat komitmen 
professional kontinu dengan tujuan atau keinginan profesional seseorang. 
Berdasarkan hal itu, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat profesional 
kontinu maka akan tinggi pula kemungkinan seseorang untuk melakukan 
whistleblowing. 
 
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara Affective Professional Commitment terhadap Whistleblowing intention. 
Temuan ini sesuai dengan prediksi hipotesis yang memprediksi bahwa Terdapat 
Pengaruh antara Affective Professional Commitment terhadap Whistleblowing 
intention. Makna dari temuan ini menunjukkan bahwa secara empiris Affective 
Professional Commitment selalu atau merupakan faktor penentu dalam 
Whistleblowing intention. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
Affective Professional Commitment maka akan semakin tinggi  Whistleblowing 
intention, begitu juga sebaliknya semakin rendah Affective Professional 
Commitment maka akan semakin rendah Whistleblowing intention.  
 
Komitmen profesional afektif adalah keterikatan emisional antara individu dengan 
profesinya berdasarkan indentifikasi nilai-nilai serta tujuan profesi dan keinginan 
individu tersebut untuk membantu profesi dalam mencapai tujuan. Individu dengan 
komitmen profesional afektif yang kuat akan berusaha untuk mengikuti 
perkembangan dalam profesi yang sedang dijalani, menghadiri pertemuan 
profesional, serta berpartisipasi dalam asosiasi profesional. Berkomitmen terhadap 
profesinya berarti berkeyakinan pada tujuan profesi, nilai-nilai serta kemauan untuk 
bekerja keras demi reputasi profesi. Seseorang yang berkomitmen afektif tinggi 
terhadap profesinya akan lebih memikirkan tujuan profesi dari pada tujuan atau 
kepentingan individu. Oleh karena itu apabila seseorang berkomitmen afektif tinggi 
terhadap profesi akan merasa senang, cocok, bangga, maka akan bisa saja menjadi 






Berdasarkan penelitian Smith dan Hall (2008) terdapat hubungan yang signifikan 
antara komitmen profesional afektif dengan tujuan atau keinginan profesional 
individu. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya komitmen profesional akan 
menyebebkan semakin tingginya kemungkinan seseorang melakukan 
whistleblowing. 
 
Normative Professional Commitment memiliki pengaruh yang postif dan signifikan 
terhadap Whistleblowing intention. Temuan ini sesuai dengan prediksi hipotesis 
yang memprediksi bahwa Terdapat Pengaruh antara Normative Professional 
Commitment Terhadap Whistleblowing intention. Makna dari temuan ini 
menunjukkan bahwa secara empiris Normative Professional Commitment selalu 
atau merupakan faktor penentu dalam Whistleblowing intention. Temuan ini juga 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi Normative Professional Commitment maka 
akan semakin tinggi  Whistleblowing intention, begitu juga sebaliknya semakin 
rendah Normative Professional Commitment maka akan semakin rendah 
Whistleblowing intention 
 
Seseorang yang memiliki komitmen profesional normative yang kuat akan 
mempertahankan keanggotaan dalam profesi yang dijalani karena hal itu yang harus 
dilakukan individu tersebut. Komitmen profesional normative bisa berkembang 
karena sosialisasi profesi yang efektif atau pengorbanan individu untuk terlibat 
dalam profesi yang dijalani. 
 
Sesorang dengan tingkat profesionalisme yang baik akan meyakinkan dirinya 
sendiri bahwa profesi yang sedang dijalani merupakan hal yang baik bagi dirinya. 
Karena itu, individu tersebut akan cenderung lebih mematuhi kode etik serta norma 
yang berlaku yang bertujuan untuk menghindari pelanggaran yang mungkin terjadi 
yang membahayakan profesi yang dijalaninya 
 
Temuan Penelitian ini memperkuat hasil penelitian Taylor & Curtis (2010) dengan 
hasil penelitian  Saat identitas profesional meningkat, pelaporan niat meningkat 
Hasil ini menunjukkan bahwa professional Identitas merupakan penentu penting 
dari awal keputusan untuk melaporkan perilaku tidak etis yang diamati. Seiring 
meningkatnya intensitas moral, niat pelaporan meningkat. Ini menunjukkan bahwa 
komitmen seseorang untuk penilaian moral pribadinya, adalah penentu dari 
keputusan awal untuk melaporkan perilaku tidak etis orang lain di tempat kerja. 
 
Berdasarkan penelitian Merdikawari & Prastiwi (2012) menyatakan bahwa adanya 
hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap komitmen profesi akuntansi serta 
sosialisasi antisipatif terhadap niat whistleblowing. Surya Zarefar and Mela (2017) 
menemukan bukti empiris bahwa komitmen profesional Polisis memiliki dampalk 
positif terhadap niat whistleblowing. Hal ini berarti semakin positif komitmen 
profesional, semakin tinggi minat melakukan whistleblowing. Hasil dari penelitian 
ini didukung oleh Elias (2008) yang menemukan bahwa komitmen profesional yang 






Selama penelitian berlangsung, terdapat beberapa kendala, yaitu tidak 
tercantumnya data demografis dari subjek penelitian. Selain itu, beberapa dari 
subjek yang tidak berkenan utuk mengisi skala yang telah dibagikan, sehingga data 
yang terkumpul tidak sesuai dengan kesepakatan awal. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan penelitian dapat. disimpulkan bahwa: (1) Affective Professional 
Commitment berpengaruh positif dan signifikan terhadap Whistleblowing intention 
(2) Continuance Professional Commitment berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Whistleblowing intention (3) Normative Professional Commitment 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Whistleblowing intention (4) 
Kontribusi Komitmen profesi yang diberikan dalam whistleblowing intention pada 
penelitian ini sebesar 88,8.%. Hasil penelitian menujukkan Sumbangan efektif 
terbesar terhadap Whistleblowing intention adalah Continuance Professional 
Commitment yaitu sebesar 52,9%, kemudian Affective Professional Commitment  
sebesar 20,0% dan sumbangan efektif paling kecil adalah Normative Professional 
Commitment  sebesar 15,9%. 
 
Implikasi dari penelitian, yaitu diharapkan Lembaga Keplolisian Negara Republik  
Indonesia meningkatkan Normative Professional Commitment dengan cara 
memberikan kesempatan para anggota melakukan Pengabdian pada profesi, 
kewajiban sosial, kemandirian. Meningkatkan Affective Professional Commitment 
dengan cara meningkatan keyakinan para anggota terhadap profesi, dan menjalin 
hubungan dengan rekan seprofesi. meningkatkan Continuance Professional 
Commitment  dengan cara meningkatkan pemberian reward dan penghargaan pada 
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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 Dalam rangka penyelesaian tugas akhir, saya Chyntia Putri Alifah Baskoro, 
mahasiswi Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang akan 
mengadakman penelitian untuk memenuhi salah satu persyaratan wajib dalam 
menyelesaikan program sarjana. Oleh karena itu, saya mengharapkan bantuan dari 
Anda sekalian untuk mengisi skala ini sesuai dengan kondisi yang Anda rasakan. 
 Pengisian skala ini digunakan untuk tujuan penelitian ilmiah dan tidak 
digunakan untuk maksud tertentu lainnya. Oleh karena itu, Anda tidak perlu ragu-
ragu dalam menjawab semua pernyataan dengan jujur dan sesuai kenyataan yang 
sebenarnya.  
Saya mengucapkan terimakasih atas kesediaan Anda untuk menjadi 
responden dalam mengisi skala ini. 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
        Hormat saya, 
 
 






Petunjuk Pengisisan Umum 
Pernyataan-pernyataan berikut ini berkaitan dengan kemungkinan keadaan 
dalam pekerjaan. Skala terdiri dari 2 bagian. Pada bagian I terdiri dari 16 item dan 
bagian ke II terdiri dari 23 item. Anda diminta untuk menjawab pernyataan berikut 
dengan memberikan tanda silang (x) pada pilihan yang menurut anda sesuai dengan 
kondisi Anda saat ini. Keterangan pilihan antara lain : 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
Tidak ada jawaban yang benar maupun salah. Berikanlah jawaban pada semua 













No Pernyataan SS S TS STS 
1. Profesi sebagai Anggota Satlantas sangat 
cocok bagi saya 
    
2. Saya senang menjalankan tugas sebagai 
Anggota Satlantas  
    
3. Saya bangga menjadi anggota Satlantas     
4. Profesi sebagai Anggota Satlantas adalah 
bagian dari hidup saya 
    
5. 
Saya yakin bahwa profesi sebagai Anggota 
Satlantas sangatlah penting untuk 
keamanan dan ketertiban berlalullintas  
    
6. 
Saya merasa aman menjadi anggota 
Satlantas  
    
7. 
Saya mengikuti berbagai aktivitas terkait 
profesi Satlantas seperti pelatihan dan 
seminar 
    
8. 
Saya melakukan pengembangan diri 
dengan cara mengikuti pendidikan 
pengembangan dan latihan dibidang Lalu 
Lintas  
    
9. 
Saya rela mengorbankan waktu pribadi 
untuk mengembangkan kemampuan dalam  
melaksnaakan tugas pokok dan fungsi 
Satlantas melalui kegiatan pre-entif, 
preventif dan represif  
    
10. Saya merasa karir saya ada di profesi 
Satlantas  
    
11. 
Profesi sebagai Anggota Satlantas 
menjanjikan penghasilan dan kesejahteraan 
yang cukup di masa depan 
    
12. 
Saya memilih untuk menjadi Anggota 
Satlantas meskipun banyak profesi lain 
    
13. 
Saya menaruh hormat dan keyakinan pada 
profesi sebagai anggota Satlantas  
    
14. 
Saya berkeyakinan bahwa masyarakat 
sangat menghormati profesi sebagai 
anggota Satlantas  
    
15. 
Saya mengerahkan seluruh kemampuan 
saya dalam bekerja sebagai anggota 
Satlantas  






Saya bekerja sangat keras untuk keamanan, 
keselamatan, ketertiban dan kelancaran lalu 
lintas bagi masyarakat 
    
17. 
Saya akan setia, taat dan patuh  dalam 
menjalani profesi sebagai Anggota 
Satlantas. 
    
18. 
Saya sadar akan kode etik nilai-nilai 
Tribrata Kepolisian  








No Pernyataan SS S TS STS 
1. 
Saya berniat untuk melaporkan kecurangan dan 
pelanggaran di Lembaga tempat saya bekerja 
kepada Sie Propam Polri. 
    
2. 
Saya mungkin ingin melaporkan kecurangan 
dan pelanggaran di Lembaga tempat saya 
bekerja kepada Sie Propam Polri 
    
3. 
Saya akan mempertimbangkan niat untuk 
melaporkan kecurangan dan pelanggaran di 
Lembaga tempat saya bekerja kepada Sie 
Propam Polri 
    
4. 
Saya akan melakukan segala cara untuk 
melaporkan kecurangan dan pelanggaran di 
Lembaga tempat saya bekerja kepada Sie 
Propam Polri 
    
5. 
Saya akan bersikap kritis ketika mengetahui 
adanya kecurangan dan pelanggaran di 
Lembaga tempat saya bekerja 
    
 
6. 
Saya akan berpartisipasi aktif untuk ikut 
melaporkan apabila ada kecurangan dan 
pelanggaran di Lembaga tempat saya bekerja 
    
7 
Kebanyakan orang terdekat saya menyarankan 
agar saya melaporkan kecurangan dan 
pelanggaran di Lembaga tempat saya bekerja 
    
8. 
Kebanyakan orang terdekat saya akan merasa 
bangga jika saya melaporkan tindakan 
melaporkan kecurangan dan pelanggaran di 
Lembaga tempat saya bekerja 
    
9. 
Kebanyakan orang terdekat saya menganggap 
saya baik-baik saja jika saya melaporkan 
tindakan melaporkan kecurangan dan 
pelanggaran di Lembaga tempat saya bekerja 
    
10. 
Saya diharapkan untuk melaporkan tindakan 
kecurangan dan pelanggaran di Lembaga tempat 
saya bekerja 
    
11. 
Atasan saya akan sangat mendukung jika saya 
akan melaporkan tindakan kecurangan dan 
pelanggaran di Lembaga tempat saya bekerja 
    
12.
. 
Saya jarang mengalami hambatan untuk 
melaporkan tindakan kecurangan dan 
pelanggaran di Lembaga tempat saya bekerja 






Saya memiliki berbagai cara yang dapat saya 
gunakan untuk melaporkan tindakan 
kecurangan dan pelanggaran di Lembaga tempat 
saya bekerja 
    
14. 
Ketersediaan saluran laporan pada saat ini 
mempermudah pelaporan tindakan kecurangan 
dan pelanggaran di Lembaga tempat saya 
bekerja 
    
15. 
Saya akan melaporkan tindakan kecurangan dan 
pelanggaran karena tindakan kecurangan 
tersebut adalah tindakan yang tidak etis dan saya 
menentangnya  
    
16. 
Saya akan melaporkan tindakan kecurangan dan 
pelanggaran karena tidak membahayakan karir 
saya 
    
17. 
Saya akan melaporkan tindakan kecurangan dan 
pelanggaran  di tempat saya bekerja meskipun 
akan merusak reputasi lembaga 
    
18. 
Saya akan melaporkan tindakan kecurangan dan 
pelanggaran  di tempat saya bekerja  karena hal 
tersebut merupakan tanggung jawab saya  
    
19. 
Saya akan melaporkan tindakan kecurangan dan 
pelanggaran  di tempat saya bekerja  karena hal 
tersebut merupakan tindakan yang bijaksana 
    
20. 
Saya akan melaporkan tindakan kecurangan dan 
pelanggaran  di tempat saya bekerja  karena hal 
tersebut merupakan tindakan yang kurang etis 
    
21. 
Saya akan melaporkan tindakan kecurangan dan 
pelanggaran  di tempat saya bekerja  karena hal 
tersebut merupakan tindakan yang tidak dapat 
diterima 
    
22. 
Saya akan melaporkan tindakan kecurangan dan 
pelanggaran di tempat saya bekerja  karena hal 
tersebut merupakan tindakan yang tidak benar. 
    
23. 
Saya akan melaporkan tindakan kecurangan dan 
pelanggaran  di tempat saya bekerja  karena hal 
tersebut merupakan tindakan yang kurang 
menguntungkan lembaga  















































































HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA 







Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas  
Menurut Azwar (2000:5) validitas adalah sejauhmana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau 
instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila 
alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur, yang 
sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Tes yang 
menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan 
sebagai tes yang memiliki validitas rendah.  
Pada penelitian ini, digunakan validitas Pearson berdasarkan rumus korelasi 
product moment. Adapun kriteria pengujiannya adalah: 
Apabila r hitung < r tabel maka tidak terdapat data yang valid sedangkan apabila 
r hitung > r tabel  terdapat data yang valid. 
Nilai r hitung dapat diperoleh berdasarkan rumus sebagai berikut: 
 r = 
2222 Y)( - Y .n  . X)( -  X .n 





r = Koefisien Korelasi 
n = Jumlah sampel 
X = Skor tiap butir 
Y = Skor Total 
 
Hasil uji coba skala Komitmen Profesi dan Intensi Whistleblowing dapat 
dilihat dari tabel berikut ini : 
 
Tabel 1  
Hasil Uji Validitas skala Komitmen Profesi 
 
No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
1 Komitmen_1 0,848 0,246 Valid 
2 Komitmen_2 0,874 0,246 Valid 
3 Komitmen_3 0,918 0,246 Valid 
4 Komitmen_4 0,714 0,246 Valid 
5 Komitmen_5 0,677 0,246 Valid 
6 Komitmen_6 0,701 0,246 Valid 





8 Komitmen_8 0,814 0,246 Valid 
9 Komitmen_9 0,736 0,246 Valid 
10 Komitmen_10 0,708 0,246 Valid 
11 Komitmen_11 0,442 0,246 Valid 
12 Komitmen_12 0,474 0,246 Valid 
13 Komitmen_13 0,619 0,246 Valid 
14 Komitmen_14 0,592 0,246 Valid 
15 Komitmen_15 0,823 0,246 Valid 
16 Komitmen_16 0,8 0,246 Valid 
17 Komitmen_17 0,881 0,246 Valid 
18 Komitmen_18 0,293 0,246 Valid 
 
Berdasarkan hasil uji validitas pada skala Komitmen Profesi berjumlah 18 
item, diperoleh 18 item valid. Hal ini berarti Hal ini berarti tiap-tiap item yang 
valid dapat digunakan untuk mengukur variabel Komitmen Profesi. 
 
Tabel 2  
Hasil Uji Validitas Intensi Whistleblowing 
 
No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
1 Whistleblowing_1 0,587 0,246 Valid 
2 Whistleblowing_2 0,521 0,246 Valid 
3 Whistleblowing_3 0,366 0,246 Valid 
4 Whistleblowing_4 -0,388 0,246 Tidak Valid 
5 Whistleblowing_5 -0,312 0,246 Tidak Valid 
6 Whistleblowing_6 0,535 0,246 Valid 
7 Whistleblowing_7 0,493 0,246 Valid 
8 Whistleblowing_8 0,586 0,246 Valid 
9 Whistleblowing_9 0,414 0,246 Valid 
10 Whistleblowing_10 0,444 0,246 Valid 
11 Whistleblowing_11 0,625 0,246 Valid 
12 Whistleblowing_12 0,283 0,246 Valid 





14 Whistleblowing_14 0,37 0,246 Valid 
15 Whistleblowing_15 0,465 0,246 Valid 
16 Whistleblowing_16 0,585 0,246 Valid 
17 Whistleblowing_17 0,751 0,246 Valid 
18 Whistleblowing_18 0,65 0,246 Valid 
19 Whistleblowing_19 0,645 0,246 Valid 
20 Whistleblowing_20 0,677 0,246 Valid 
21 Whistleblowing_21 0,608 0,246 Valid 
22 Whistleblowing_22 0,697 0,246 Valid 
23 Whistleblowing_23 0,628 0,246 Valid 
24 Whistleblowing_24 0,679 0,246 Valid 
25 Whistleblowing_25 0,588 0,246 Valid 
 
Berdasarkan hasil uji validitas pada skala Intensi Whitle blowing berjumlah 
25 item, diperoleh 2 item tidak valid dan 23 item valid. Hal ini berarti tiap-tiap 
item yang valid dapat digunakan untuk mengukur variabel Intensi 
Whitleblowing 
 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah ketepatan atau tingkat presisi suatu alat ukuran atau alat 
pengukur. Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana instrument 
tersebut dapat diberikan hasil yang relatif sama bisa dilakukan pengukuran 
kembali terhadap subyek yang sama. Dalam penelitian ini, reliabilitas diukur 
dengan metode konsistensi internall dengan teknik Reliabilitas Alpha, (Azwar 
2000:78). Dengan rumus sebagai berikut: 
             =     
    
 
Dimana : 
k = Banyaknya belahan tes 
sj
2 = Varian belahan j; j= 1,2,…..k 
sx
2 = Varians skor tes 
Adapun kriteria pengujiannya adalah apabila nilai reliabilitas instrumen 
diatas 0,6 atau 60%, berarti terdapat data yang reliabel pada tingkat kepercayaan 
95%. Sebaliknya jika nilai reliabilitas kurang  dari 0,6 atau 60% berarti tidak 































Uji Realibilitas Skala Komitmen Profesi  dan Intensi Whistleblowing 
 
No. Variabel Alpha Status 
1 Komitmen Profesi 0,943 reliabel 
2 Intensi Whistleblowing 0,887 reliabel 
 
Berdasarkan tabel diatas skala Komitmen Profesi  dan Intensi 
Whistleblowing reliabel dimana nilai Alpha cronbach lebih besar dari 0.6. Hal 
ini berarti Hal ini berarti jawaban responden atas pertanyaan mengenai 
Komitmen Profesi  dan Intensi Whistleblowing dapat diandalkan (reliabel), 
dalam arti jawaban mereka tidak mengarah kepada jawaban-jawaban tertentu 
sehingga apabila dilakukan penelitian sejenis pada waktu yang berbeda maka 
responden akan memberikan jawaban yang sama dengan penelitian saat ini. 
 
Tabel r Product Moment         
Pada Sig.0,05 (Two Tail)         
            
N r N r N r N r N r N r 
1 0.997 41 0.301 81 0.216 121 0.177 161 0.154 201 0.138 
2 0.95 42 0.297 82 0.215 122 0.176 162 0.153 202 0.137 
3 0.878 43 0.294 83 0.213 123 0.176 163 0.153 203 0.137 
4 0.811 44 0.291 84 0.212 124 0.175 164 0.152 204 0.137 
5 0.754 45 0.288 85 0.211 125 0.174 165 0.152 205 0.136 
6 0.707 46 0.285 86 0.21 126 0.174 166 0.151 206 0.136 
7 0.666 47 0.282 87 0.208 127 0.173 167 0.151 207 0.136 
8 0.632 48 0.279 88 0.207 128 0.172 168 0.151 208 0.135 
9 0.602 49 0.276 89 0.206 129 0.172 169 0.15 209 0.135 
10 0.576 50 0.273 90 0.205 130 0.171 170 0.15 210 0.135 
11 0.553 51 0.271 91 0.204 131 0.17 171 0.149 211 0.134 
12 0.532 52 0.268 92 0.203 132 0.17 172 0.149 212 0.134 
13 0.514 53 0.266 93 0.202 133 0.169 173 0.148 213 0.134 
14 0.497 54 0.263 94 0.201 134 0.168 174 0.148 214 0.134 
15 0.482 55 0.261 95 0.2 135 0.168 175 0.148 215 0.133 





17 0.456 57 0.256 97 0.198 137 0.167 177 0.147 217 0.133 
18 0.444 58 0.254 98 0.197 138 0.166 178 0.146 218 0.132 
19 0.433 59 0.252 99 0.196 139 0.165 179 0.146 219 0.132 
20 0.423 60 0.25 100 0.195 140 0.165 180 0.146 220 0.132 
21 0.413 61 0.248 101 0.194 141 0.164 181 0.145 221 0.131 
22 0.404 62 0.246 102 0.193 142 0.164 182 0.145 222 0.131 
23 0.396 63 0.244 103 0.192 143 0.163 183 0.144 223 0.131 
24 0.388 64 0.242 104 0.191 144 0.163 184 0.144 224 0.131 
25 0.381 65 0.24 105 0.19 145 0.162 185 0.144 225 0.13 
26 0.374 66 0.239 106 0.189 146 0.161 186 0.143 226 0.13 
27 0.367 67 0.237 107 0.188 147 0.161 187 0.143 227 0.13 
28 0.361 68 0.235 108 0.187 148 0.16 188 0.142 228 0.129 
29 0.355 69 0.234 109 0.187 149 0.16 189 0.142 229 0.129 
30 0.349 70 0.232 110 0.186 150 0.159 190 0.142 230 0.129 
31 0.344 71 0.23 111 0.185 151 0.159 191 0.141 231 0.129 
32 0.339 72 0.229 112 0.184 152 0.158 192 0.141 232 0.128 
33 0.334 73 0.227 113 0.183 153 0.158 193 0.141 233 0.128 
34 0.329 74 0.226 114 0.182 154 0.157 194 0.14 234 0.128 
35 0.325 75 0.224 115 0.182 155 0.157 195 0.14 235 0.127 
36 0.32 76 0.223 116 0.181 156 0.156 196 0.139 236 0.127 
37 0.316 77 0.221 117 0.18 157 0.156 197 0.139 237 0.127 
38 0.312 78 0.22 118 0.179 158 0.155 198 0.139 238 0.127 
39 0.308 79 0.219 119 0.179 159 0.155 199 0.138 239 0.126 


























Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
52,26 34,654 ,848 ,936
52,24 34,809 ,874 ,936
52,27 34,858 ,918 ,936
52,47 34,483 ,714 ,939
52,21 35,578 ,677 ,939
52,35 35,741 ,701 ,939
52,37 35,549 ,775 ,938
52,35 35,216 ,814 ,937
52,48 33,959 ,736 ,938
52,48 34,942 ,708 ,939
52,55 36,481 ,442 ,944
53,10 33,892 ,474 ,950
52,32 36,550 ,619 ,941
52,50 35,467 ,592 ,941
52,35 34,790 ,823 ,937
52,35 34,561 ,800 ,937
52,31 34,872 ,881 ,936

















































Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
65,48 47,237 ,587 ,880
65,50 47,795 ,521 ,882
65,47 49,138 ,366 ,885
65,82 54,214 -,388 ,906
65,69 53,167 -,312 ,901
66,19 45,536 ,535 ,881
65,68 46,583 ,493 ,882
65,42 46,608 ,586 ,880
65,45 48,481 ,414 ,884
65,55 47,924 ,444 ,883
65,47 47,171 ,625 ,880
65,45 49,203 ,283 ,886
65,44 46,315 ,487 ,882
66,18 46,968 ,370 ,886
66,18 46,279 ,465 ,883
65,32 48,452 ,585 ,882
65,55 45,694 ,751 ,876
65,95 45,424 ,650 ,878
66,21 45,611 ,645 ,878
65,61 45,749 ,677 ,877
65,79 45,152 ,608 ,878
65,65 45,151 ,697 ,876
65,63 45,483 ,628 ,878
65,55 45,268 ,679 ,877




















































































Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
58,33 37,252 ,674 ,918
58,26 37,751 ,620 ,919
58,25 37,577 ,662 ,919
58,47 36,252 ,669 ,918
58,27 37,424 ,671 ,918
58,60 36,826 ,671 ,918
58,58 37,220 ,674 ,918
58,56 36,916 ,722 ,917
58,63 36,764 ,693 ,917
58,71 36,263 ,710 ,917
58,95 38,053 ,318 ,930
59,03 35,694 ,582 ,922
58,32 38,135 ,523 ,921
58,68 37,358 ,558 ,921
58,62 36,434 ,703 ,917
58,58 36,109 ,740 ,916
58,33 38,113 ,522 ,921




















































Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
65,84 80,889 ,512 ,914
65,85 82,630 ,363 ,917
65,99 82,014 ,394 ,916
66,84 73,667 ,681 ,911
66,16 79,417 ,681 ,912
66,18 81,065 ,586 ,913
65,88 81,776 ,515 ,914
66,07 81,704 ,496 ,915
65,96 80,984 ,624 ,913
65,81 83,824 ,250 ,918
65,73 83,674 ,244 ,919
66,62 74,768 ,696 ,910
66,78 73,062 ,628 ,914
65,82 83,843 ,250 ,918
66,05 80,664 ,599 ,913
66,68 74,941 ,635 ,912
66,81 74,435 ,631 ,913
66,00 79,333 ,730 ,911
66,05 79,608 ,757 ,911
66,19 78,796 ,683 ,911
66,25 78,577 ,681 ,911
66,19 79,824 ,610 ,913













































































Test distribution is Normal.a. 












38 52,1 52,1 52,1










50 68,5 68,5 68,5































All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: IWb. 
Model Summaryb








Predictors: (Constant), NPC, APC, CPCa. 
Dependent Variable: IWb. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), NPC, APC, CPCa. 
Dependent Variable: IWb. 
Coefficientsa
-10,294 3,860 -2,666 ,010
,993 ,228 ,259 4,349 ,000
2,111 ,242 ,587 8,708 ,000














Dependent Variable: IWa. 
Residuals Statisticsa
49,10 83,90 69,18 8,768 73
-8,044 8,100 ,000 3,117 73
-2,290 1,679 ,000 1,000 73





Minimum Maximum Mean Std. Deviation N







NO APC CPC NPC KP IW 
1 23 18 22 63 69 
2 21 17 21 59 64 
3 24 22 23 69 77 
4 24 24 24 72 81 
5 22 19 21 62 69 
6 23 22 22 67 69 
7 21 18 21 60 66 
8 23 23 24 70 77 
9 24 24 24 72 83 
10 23 23 24 70 77 
11 24 24 24 72 83 
12 18 16 18 52 54 
13 24 24 24 72 85 
14 24 24 24 72 85 
15 24 22 24 70 78 
16 24 21 22 67 70 
17 18 18 18 54 58 
18 24 21 22 67 70 
19 24 24 24 72 92 
20 22 21 24 67 71 
21 22 22 23 67 71 
22 24 18 24 66 69 
23 20 18 18 56 62 
24 19 20 19 58 64 
25 20 18 19 57 63 
26 21 17 19 57 63 
27 22 18 21 61 67 
28 24 21 22 67 72 





30 16 14 17 47 53 
31 23 17 17 57 64 
32 24 22 24 70 78 
33 17 15 20 52 55 
34 19 19 21 59 64 
35 19 18 21 58 64 
36 24 24 24 72 92 
37 24 19 24 67 73 
38 24 21 22 67 74 
39 23 22 23 68 76 
40 23 18 19 60 66 
41 18 18 18 54 59 
42 22 17 21 60 66 
43 24 24 24 72 92 
44 22 17 20 59 65 
45 20 18 21 59 65 
46 19 17 20 56 63 
47 24 18 20 62 69 
48 21 18 21 60 67 
49 21 19 21 61 68 
50 24 18 21 63 69 
51 24 24 24 72 92 
52 24 24 24 72 92 
53 24 17 20 61 68 
54 18 18 18 54 59 
55 18 18 18 54 60 
56 24 18 20 62 69 
57 18 18 18 54 61 
58 18 18 18 54 62 
59 21 18 21 60 67 
60 24 18 20 62 69 





62 19 17 21 57 64 
63 17 17 19 53 57 
64 20 18 19 57 64 
65 18 17 19 54 62 
66 19 18 21 58 64 
67 24 19 22 65 69 
68 23 19 20 62 69 
69 20 19 20 59 65 
70 18 17 20 55 62 
71 22 17 20 59 65 
72 23 18 21 62 69 
73 21 17 21 59 65 
































































































LEMBAR UJI PLAGIASI 
 
 
